PeDaPAUD
e-ISSN 2828-0369
Volume 4, No. 1 April 2025

Open Access: http://jurnal.intancendekia.org/index.php/PeDaPAUD/index

PeDaPAUD

Jurnal Pendidikan Dasar dan PAUD

Evaluasi Pembelajaran Era Digital di Tingkat Sekolah Dasar:
Studi Kualitatif pada SDN Secang

Ida Nuraida®™
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Banten Jaya, Indonesia
Email: idanuraida@unbaja.ac.id
Halimah?
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Suryakancana, Indonesia
Email: halimahhalimah639@gmail.com
Mohammad Sigit?
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Banten Jaya, Indonesia

Email: muhammadsigit@gmail.com
Desifa Maharani*
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Banten Jaya, Indonesia
Email: desifamaharani@gmail.com
Nabila Febriyani*
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Banten Jaya, Indonesia
Email: nabilafebriyani@gmail.com
Siti Janah®
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Banten Jaya, Indonesia

Email: sitijannah@gmail.com
Hidayatun Najah?”
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Banten Jaya, Indonesia
Email: hidayatunnajah@gmail.com
Nur Faizin®
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Banten Jaya, Indonesia
Email: nurfaizin@gmail.com

*Correspondence author
Received: 1 Maret 2025 | Revised: 20 Maret 2025 | Accepted: 10 April 2025 | Published
Online: 30 April 2025
© The Author(s) 2022

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses evaluasi pembelajaran pada
era digital di tingkat sekolah dasar, dengan fokus pada praktik yang diterapkan di
SDN Secang. Dalam konteks meningkatnya integrasi teknologi dalam pendidikan
dasar, evaluasi pembelajaran menjadi aspek penting untuk menjamin efektivitas
dan relevansi proses belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas, kepala
sekolah, serta siswa kelas atas di SDN Secang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran telah diterapkan secara

This is an open access article under the CC-BY-SA license

50


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&
http://jurnal.intancendekia.org/index.php/PeDaPAUD/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:idanuraida@unbaja.ac.id
mailto:halimahhalimah639@gmail.com
mailto:muhammadsigit@gmail.com
mailto:desifamaharani@gmail.com
mailto:nabilafebriyani@gmail.com
mailto:sitijannah@gmail.com
mailto:hidayatunnajah@gmail.com
mailto:nurfaizin@gmail.com

Nuraida, et. al., Evaluasi Pembelajaran Era Digital di Tingkat Sekolah Dasar-.... 51

bertahap, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan seperti keterbatasan
sarana, kompetensi digital guru, dan kesiapan siswa. Di sisi lain, teknologi terbukti
memberikan peluang dalam penyajian penilaian yang lebih interaktif dan
bervariasi, serta mempermudah proses analisis hasil belajar. Studi ini
merekomendasikan penguatan pelatihan guru, penyediaan infrastruktur, dan
pengembangan sistem evaluasi digital yang ramah anak untuk mendukung
implementasi pembelajaran era digital secara optimal di sekolah dasar.

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran, era digital,  sekolah dasar, teknologi
pendidikan

Abstract

This research is motivated by the use of conventional learning methods, learning is
still focused on the teacher (teacher centered) and has not used learning media that
can attract students' attention. This study aims to determine the application of the
Problem Based Learning (PBL) model to improve the learning outcomes of
Pancasila Education of grade III students of SDN Burengan 1 Kediri City. The type
of research used is Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and
McTaggart spiral model with 27 students as research subjects. The results of this
study indicate that before using the PBL model, student learning outcomes in the
Pancasila education subject were still low, only 11.11% of students scored above the
Minimum Completion Criteria (KKM) of 75. In cycle I meeting 1 the percentage of
student completion reached 40.74% and in meeting 2 it reached 55.56%. In cycle II
meeting 1 the percentage of student completion reached 74.07% and in meeting 2
the percentage of student completion reached 92.6%. This improvement shows that
the implementation of the PBL model is effective in increasing students' active
involvement and their learning outcomes. It can be concluded that the
implementation of the PBL learning model has succeeded in improving the learning
outcomes of Pancasila education of grade III students of SDN
Burengan 1, Kediri City.

Keywords: Problem Based Learning, Pancasila Education, Learning Outcomes.

Pendahuluan

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan dalam
menyelenggarakan  proses  pembelajaran secara terencana  guna
mengembangkan potensi peserta didik. Melalui kegiatan pembelajaran,
siswa diharapkan mencapai kemajuan dan hasil belajar yang optimal
(Herwina, 2021; Santoso et al.,, 2023; Cahyaningtyas et al.,, 2023; Imel
Ahmarita Meliana & Marsofiyati Marsofiyati, 2024). Capaian tersebut
menjadi bagian dari output pendidikan, yang mencerminkan prestasi
sekolah sebagai hasil dari kombinasi proses pembelajaran dan manajemen
yang efektif (Setyawarno et al, 2024). Dalam konteks ini, evaluasi
pembelajaran menjadi aspek krusial untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan benar-benar tercapai (Mubarok et al.,, 2024; Putri et al.,, 2024;
Nieminen & Yang, 2024).
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Agar perkembangan siswa dapat dipantau secara sistematis, diperlukan
proses evaluasi dan asesmen yang akurat. Asesmen pembelajaran berfungsi
untuk mengetahui kualitas proses belajar-mengajar sekaligus menjadi dasar
perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan (Sarmila & Rukli, 2025; Levy-
Feldman, 2025). Bagi guru dan orang tua, asesmen merupakan instrumen
penting untuk mengidentifikasi capaian prestasi dan kemampuan siswa
secara menyeluruh (Hanc¢ et al.,, 2025, Gomez et al., 2023). Evaluasi yang
menyeluruh memungkinkan adanya tindakan lanjut yang tepat untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas (Kandukoori et al., 2024).

Namun, pada kenyataannya, masih banyak sekolah yang belum
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pelaksanaan asesmen,
khususnya dalam hal pencatatan, pelaporan, dan analisis data
perkembangan siswa (Pramestia & Suherman, 2022; Santoso et al.,, 2023).
Akibatnya, proses penyampaian informasi hasil belajar kepada orang tua
atau wali murid sering kali mengalami keterlambatan, terutama ketika
jumlah peserta didik cukup besar (Wahyuni, 2016). Ketidaksesuaian antara
laporan sekolah dan harapan orang tua dalam memahami capaian siswa
menunjukkan perlunya sistem asesmen yang lebih efisien dan berbasis
teknologi digital (Sarmila & Rukli, 2025).

Di sisi lain, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki potensi besar
untuk mendukung sistem asesmen pembelajaran secara lebih akurat dan
efisien (Syarif et al., 2024; Hanc et al., 2025; Gomez et al., 2023). Penggunaan
platform digital, asesmen berbasis komputer, hingga kecerdasan buatan
dapat meningkatkan ketepatan dan kecepatan dalam memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil belajar siswa (Retnawati et al., 2024; Braman
et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi sekolah dasar untuk mulai
bertransformasi dalam pengelolaan asesmen, agar proses pembelajaran
dapat dipantau secara real-time oleh guru maupun orang tua (Santoso et al.,
2023).

Transformasi digital dalam evaluasi pembelajaran menuntut kesiapan
sekolah, baik dari sisi infrastruktur, kompetensi guru, maupun keterlibatan
orang tua. Guru sebagai pelaksana utama asesmen harus memiliki literasi
digital yang memadai agar dapat merancang, mengimplementasikan, dan
menganalisis hasil asesmen berbasis teknologi secara efektif (Sobirin et al.,
2024; Yulin & Danso, 2025). Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
memahami dan memanfaatkan hasil asesmen digital menjadi kunci dalam
mendukung kemajuan belajar anak di rumah (Sarmila & Rukli, 2025; Levy-
Feldman, 2025). Studi-studi terbaru juga menekankan bahwa integrasi
teknologi dalam asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi
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juga sebagai medium pembelajaran itu sendiri, yang mampu memfasilitasi
pembelajaran berbasis data dan refleksi (Felicia et al., 2025; Hanc et al., 2025).

Sayangnya, adopsi teknologi dalam asesmen pembelajaran di sekolah dasar
masih berjalan lambat, terutama di wilayah yang belum memiliki dukungan
infrastruktur memadai, sebagaimana dicatat oleh (Winarni et al., 2023) dan
juga diperkuat oleh temuan (Santoso et al, 2023) yang menyoroti
keterbatasan akses di sekolah-sekolah pinggiran. Hambatan teknis seperti
keterbatasan perangkat digital, koneksi internet yang belum merata, serta
kurangnya kompetensi TIK di kalangan guru menjadi tantangan krusial
(Riani S et al., 2025). Dalam hal ini, Ryan & Alfaridzi (2024) menekankan
pentingnya pelatihan berkelanjutan sebagai solusi peningkatan kapasitas
guru dalam memanfaatkan teknologi asesmen. Oleh karena itu, evaluasi
terhadap implementasi asesmen berbasis teknologi perlu dilakukan secara
menyeluruh agar dapat menghasilkan rekomendasi yang relevan dan
aplikatif bagi sekolah, guru, maupun pembuat kebijakan pendidikan dasar.

Berbagai studi telah menyoroti pentingnya asesmen pembelajaran berbasis
teknologi, namun implementasinya di tingkat sekolah dasar masih minim
dokumentasi, khususnya dalam konteks sekolah negeri di daerah semi-
perkotaan seperti SDN Secang. Hingga saat ini, belum banyak penelitian
kualitatif yang secara mendalam mengeksplorasi pengalaman guru, kepala
sekolah, serta orang tua dalam menggunakan atau merespons sistem
asesmen digital. Padahal, pemahaman terhadap dinamika praktik evaluasi
pembelajaran termasuk kendala dan persepsi pengguna sangat penting
untuk menyusun strategi pengembangan teknologi yang kontekstual dan
partisipatif. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi signifikan untuk mengisi
kekosongan tersebut, dengan fokus pada bagaimana asesmen pembelajaran
dilaksanakan dan dimaknai oleh para pemangku kepentingan di SDN
Secang dalam era digital saat ini.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang diidentifikasi, penelitian
ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan utama: Bagaimana pelaksanaan
evaluasi pembelajaran di era digital dilakukan pada tingkat sekolah dasar, khususnya
di SDN Secang? Pertanyaan ini mencakup aspek strategi asesmen yang
digunakan, keterlibatan teknologi dalam proses evaluasi, serta tantangan
yang dihadapi oleh para pendidik dan pemangku kepentingan lainnya.
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji secara mendalam praktik evaluasi pembelajaran di SDN
Secang, mengidentifikasi bentuk adopsi teknologi yang telah diterapkan,
serta mengeksplorasi persepsi guru, kepala sekolah, dan orang tua terhadap
efektivitas asesmen di era digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan rekomendasi praktis dan kebijakan yang relevan bagi
peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan
untuk mengeksplorasi praktik evaluasi pembelajaran pada era digital di
tingkat sekolah dasar. Lokasi penelitian adalah SDN Secang, dengan subjek
penelitian meliputi guru kelas, kepala sekolah, serta siswa kelas atas. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses
pembelajaran dan evaluasi, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi.
Wawancara dilakukan terhadap guru kelas V dan VI, kepala sekolah, serta
enam orang siswa yang dipilih secara purposif, masing-masing tiga siswa
dari kelas V dan tiga siswa dari kelas VI, berdasarkan keterlibatan aktif
mereka dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. Data yang diperoleh
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tantangan, serta
potensi dari penerapan evaluasi pembelajaran berbasis teknologi di tingkat
sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana evaluasi pembelajaran
dilaksanakan di SDN Secang. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru-
guru masih menggunakan metode evaluasi konvensional seperti tes tulis,
ulangan harian, penugasan, dan observasi langsung terhadap perilaku serta
keterampilan siswa. Evaluasi dilakukan secara berkala, namun belum
sepenuhnya mengacu pada pendekatan asesmen autentik. Temuan ini
sejalan dengan studi dari Sedatiwara et al. (2023) yang menyatakan bahwa
sebagian besar guru sekolah dasar masih mengandalkan tes tertulis sebagai
alat utama evaluasi, sementara asesmen alternatif belum dimanfaatkan
secara optimal.

Wawancara dengan tiga guru dan kepala sekolah mengungkapkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran masih terbatas.
Teknologi pendidikan, seperti platform kuis digital atau aplikasi penilaian
daring, hanya digunakan secara insidental, misalnya saat pembelajaran jarak
jauh selama pandemi COVID-19. Setelah kembali ke pembelajaran tatap
muka, evaluasi kembali dilakukan secara manual. Hal ini sesuai dengan
temuan Prasetyo et al. (2022) yang menunjukkan bahwa banyak guru
sekolah dasar kembali menggunakan cara tradisional pasca-pandemi karena
keterbatasan akses perangkat dan kebiasaan sebelumnya.

Wawancara dengan enam siswa (masing-masing tiga dari kelas V dan VI)
memperkuat temuan tersebut. Para siswa menyatakan bahwa mereka jarang
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menggunakan perangkat digital dalam evaluasi belajar. Salah satu siswa
mengingat pernah mengerjakan kuis menggunakan Google Form saat kelas
daring, namun tidak pernah mengalaminya lagi setelah kembali ke sekolah.
Siswa juga mengungkapkan bahwa evaluasi saat ini berupa tugas di buku
tulis atau ulangan di kertas. Temuan ini sejalan dengan riset dari Rohmani &
Inayati (2023) yang menemukan bahwa meskipun siswa mampu beradaptasi
dengan teknologi saat PJJ, mereka cenderung kembali ke sistem lama jika
guru tidak melanjutkan penggunaan media digital dalam evaluasi.

Guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana, seperti ketersediaan
perangkat dan akses internet yang stabil, serta kurangnya pelatihan dalam
penggunaan platform evaluasi digital menjadi kendala utama. Hal ini senada
dengan studi Altan et al. (2024), yang menunjukkan bahwa kesiapan
teknologi dan literasi digital guru sangat menentukan keberhasilan
penerapan evaluasi berbasis TIK. Tanpa dukungan pelatihan dan
infrastruktur, guru cenderung merasa tidak percaya diri dan memilih
pendekatan evaluasi yang familiar.

Namun, para siswa menunjukkan antusiasme terhadap bentuk evaluasi yang
interaktif dan berbasis teknologi. Mereka mengaku lebih termotivasi jika
evaluasi disajikan dalam bentuk kuis gamifikasi atau video interaktif.
Pendapat ini memperkuat studi Felicia et al. (2025) dan Hanc¢ et al. (2025)
yang menegaskan bahwa penggunaan evaluasi berbasis digital yang bersifat
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses
belajar lebih menyenangkan.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem evaluasi
pembelajaran di SDN Secang masih berfokus pada metode konvensional dan
belum memanfaatkan teknologi secara maksimal. Meskipun terdapat
keterbatasan, baik dari sisi sumber daya maupun kompetensi guru, terdapat
potensi besar dalam penerapan evaluasi berbasis digital, terutama
mengingat minat dan kesiapan siswa. Temuan ini memperkuat argumen
Ryan & Alfaridzi (2024) yang menekankan pentingnya pelatihan guru dan
dukungan infrastruktur sebagai prasyarat utama bagi transformasi evaluasi
pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

Secara keseluruhan, SDN Secang menunjukkan kemajuan minimal menuju
digitalisasi evaluasi. Keterbatasan sumber daya, kebiasaan penggunaan
evaluasi konvensional, serta keterbatasan kemampuan guru menghambat
transformasi menuju asesmen digital yang lebih modern dan adaptif.
Namun, respons positif siswa terhadap evaluasi interaktif menunjukkan

© 2022 PeDaPAUD: Jurnal Pendidikan Dasar dan PAUD
e-ISSN 2828-0369



56 PeDaPAUD: Jurnal Pendidikan Dasar dan PAUD., 4(1),50-59, April 2025

potensi besar jika didukung oleh pelatihan guru dan peningkatan
infrastruktur.

Penelitian ini memperkuat rekomendasi bahwa perubahan sistem evaluasi di
sekolah dasar tidak hanya membutuhkan teknologisasi alat, tetapi juga
pembangunan kapasitas dan ekosistem digital yang meliputi pelatihan
intensif guru, kebijakan internal yang mendukung, penyediaan perangkat
dan jaringan, serta monitoring dan evaluasi berkala terhadap efektivitas
pemanfaatan teknologi dalam penilaian.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran di SDN Secang
masih didominasi oleh metode konvensional seperti tes tulis dan observasi
manual, dengan pemanfaatan teknologi yang terbatas dan insidental.
Penggunaan evaluasi berbasis TIK hanya meningkat pada masa pandemi,
namun tidak berkelanjutan setelah pembelajaran kembali dilakukan secara
tatap muka. Beberapa kendala utama dalam penerapan evaluasi berbasis
teknologi di sekolah dasar ini meliputi: keterbatasan infrastruktur (seperti
akses internet dan perangkat digital), kurangnya pelatihan dan kompetensi
guru dalam penggunaan teknologi evaluasi, serta belum adanya kebijakan
atau panduan sistematis dari pihak sekolah. Di sisi lain, terdapat antusiasme
dan minat tinggi dari siswa terhadap evaluasi berbasis teknologi, terutama
yang bersifat interaktif dan menyenangkan seperti kuis digital dan asesmen
gamifikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
evaluasi pembelajaran berbasis teknologi di SDN Secang masih bersifat
potensial tetapi belum optimal. Diperlukan intervensi dalam bentuk
pelatihan guru, penyediaan infrastruktur pendukung, serta pengembangan
sistem evaluasi digital yang terencana dan berkelanjutan agar kualitas
evaluasi pembelajaran dapat meningkat dan lebih relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.
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